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ABSTRACT 

 
Many study that endophytic bacteria useful for plant by protection mechanism to parasitic disease and 
recovery plant morphology using metabolite producing. Many plants such as mentigi grow at extreme area in 
volcanic mount. This plant can be able to has specific metabolite producing endophytic bacteria. Research 
about plant endophytic at extreme area are still limited. The aim of this research to know plant endophytic 
frommentigi root in inhibiting pathogen fungi growing. plantendophytic bacteria isolation from mentigi root 
was done by root surface sterilization, cutting and cultivating on nutrient agar medium. Cell extraction was 
done using methanol, etil-asetat and n-heksana for two isolates. Antagonis test isolates and cell extract was 
done to some plant and fish pathogen fungus such as Fusarium oxysporum, Ganoderma boninense, 
Rigidoporus microporusand Saprolegniasp. on potatoes dextrose agar contain 1% yeast extract. Isolates AW5 
and AW6 have high potential in inhibiting plant pathogen fungi growing.Essay result extraction to plant 
pathogen fungi showed that methanol extract of isolate AW5 and AW6 have biggest potential in inhibiting 
pathogen fungi growing. 
 
 
Keywords : Endophytic bacteria, Vaccinium varingaefolium, Fusarium oxysporum, Ganoderma 
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Pendahuluan 

Salah satu masalah utama dari budidaya 
tanaman pertanian di Indonesia ialah adanya   
serangan fungi patogen terhadap berbagai tanaman 
antara lain tanaman cabai, kacang kacangan, coklat, 
karet dan kelapa sawit. Serangan fungi patogen 
tersebut  mengakibatkan kerugian yang sangat besar 
bagi para petani. Untuk itu diperlukannya suatu 
penanggulangan yang efektif. Selama ini telah 
banyak dilakukan pengendalian fungi patogen pada 
tanaman secara kimiawi, akan tetapi menimbulkan 
efek negatif terhadap lingkungan. Untuk itu perlu 
diupayakan suatu alternatif pengendalian secara 
biologi dengan menggunakan mikroba  antagonis 
atau menggunakan metabolit antimikroba yang 
dihasilkan. 

Menurut Cook dan Baker (1983), usaha 
penanggulangan penyakit tanaman secara biologis 

mempunyai peluang yang cukup besar karena 
organismenya telah tersedia di alam dan 
aktivitasnya dapat distimulasi dengan memodifikasi 
lingkungan maupun tanaman inang. Keuntungan 
dalam menggunakan mikroorganisme antagonis 
sebagai pengendalian biologis antara lain: aman 
terhadap lingkungan, tidak ada efek residu, 
aplikasinya bersifat berkelanjutan karena yang 
digunakan organisme hidup yang dapat 
memperbanyak diri sehingga dapat mengurangi 
aplikasi yang berulang-ulang. 

Penelitian bakteri endofit telah dilakukan 
lebih dari 20 tahun yang lalu. Hampir setiap bagian 
tanaman ditemukan adanya jamur endofit, baik pada 
daun, akar maupun batang. Dalam beberapa tahun 
terakhir, pengaplikasian mikroba endofit sebagai 
pengendali biologis telah menjadi alternatif untuk 
menggantikan peran pengendali kimia seperti 
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pestisida. Penggunaan agen biologis ini secara alami 
mampu mengendalikan populasi hama, 
meningkatkan produksi tanaman dan merupakan 
pilihan yang baik bagi resistensi penyakit dan juga 
ramah lingkungan (Procopio et al., 2009). 

Tanaman tingkat tinggi mengandung 
beberapa mikroba endofit yang menghasilkan 
metabolit sekunder sebagai bentuk pertahanan 
terhadap mikroba patogen (Radji, 2005). Mentigi 
(Vaccinium varingaefolium) merupakan tumbuhan 
yang dapat hidup pada kondisi lingkungan yang 
ekstrim seperti kadar belerang yang tinggi, 
temperatur yang tinggi dan pH yang rendah. Lingga 
(2013) telah mengisolasi jamur endofit dari 
tumbuhan mentigi. Telaah lebih lanjut diperlukan 
untuk mengetahui manfaat bakteri endofit yang ada 
pada tanaman tersebut seperti untuk mengetahui 
pengendalian hayati. 
 
 
Bahan Dan Metode 
Isolasi Bakteri Endofit Dari Akar Tumbuhan 
Mentigi 

Isolasi bakteri endofit dari akar dan daun 
dilakukan dengan metode sterilisasi permukaan 
menurut metode Radu and Kqueen (2002). Sampel 
yang diambil dari lokasi  dimasukkan ke dalam 
plastik diletakkan di dalam termos yang berisi es 
batu, kemudian sampel  dibawa ke laboratorium 
mikrobiologi untuk isolasi bakteri endofit. Tahap 
awal yang dilakukan adalah mencuci akar dengan air 
mengalir selama 20 menit. Sterilisasi bagian 
permukaan akar dilakukan dengan cara 
merendamnya di dalam larutan secara berturut-
turut: etanol 75% selama 2 menit, larutan sodium 
hipoklorit 5,3% selama 5 menit dan etanol 75% 
selam 30 detik. Selanjutnya akar dibilas dengan 
aquadest steril, setelah kering bagian ujung kiri dan 
kanan akar dipotong 1 cm, kemudian masing-masing 
akar dipotong membujur dan diletakkan di 
permukaan media NA yang telah dicampur dengan 
antibiotik ketokonazole (0,3 g/100 ml) dengan 
posisi bekas potongan ke arah media, kemudian 
diinkubasi pada suhu ruang selama 5 hari. Koloni 
yang muncul disubkultur ke media NA yang baru 
untuk dimurnikan. 
 
Karakterisasi Bakteri Endofit Akar Tumbuhan 
Mentigi 

Isolat bakteri yang diperoleh dari akar 
dikarakterisasi secara morfologi meliputi bentuk, 

warna, elevasi dan tepi koloni, uji biokimia 
mencakup uji sitrat, uji katabolisme gula, uji 
motilitas, uji gelatin, uji katalase. 
Uji Antifungal Bakteri Endofit Akar Tumbuhan 
Mentigi 

Uji antagonis dilakukan untuk melihat 
kemampuan bakteri endofit dalam menghambat 
pertumbuhan fungi patogen seperti F. oxysporum, G. 
boninense, Saprolegnia sp. dan R. microporus. Biakan 
kultur jamur patogen yang sudah diremajakan 
diambil dengan cork borer, lalu diinokulasikan pada 
bagian tengah media modifikasi PDA + YE 1% 
dengan jarak 3,5 cm dari cakram tempat inokulum 
isolat bakteri lalu biakan tersebut diinkubasi selama 
72 jam pada suhu ruang. Pengujian daya hambat 
isolat bakteri endofit terhadap jamur patogen, 
menggunakan metode difusi cakram kertas sesuai 
dengan metode Kirby-Baur (Mishra et al., 2006; 
Kulsuntiwong et al., 2008). Sebanyak 10 μl suspensi 
isolat bakteri endofit dengan kerapatan 
≈108CFU/ml, diteteskan pada kertas cakram (Oxoid) 
yang berdiameter 0,6 cm. Selanjutnya uji antagonis 
dilakukan dengan cara meletakkan cakram tersebut 
pada 2 titik di tepi media PDA + YE 1 %, kemudian 
diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. Isolat 
bakteri endofit yang berpotensi antagonis 
ditunjukkan dengan adanya zona hambatan 
terhadap pertumbuhan miselium beberapa fungi 
patogen. 
 
Ekstraksi Bahan Antifungal dari Isolat Bakteri 
Endofit 

Ekstraksi metabolit sekunder bakteri 
endofit tanaman V. varingaefolium yang memiliki 
aktivitas antifungal dilakukan berdasarkan metode 
yang pernah dilakukan oleh Nofiani et al., (2009) 
dan Suryanto et al., (2012) yang dimodifikasi. Isolat 
bakteri antifungal yang paling potensial disebarkan 
pada media NA dan diinkubasi selama 5 hari. Media 
padat selanjutnya dipotong kecil-kecil dan direndam 
dengan metanol dalam erlenmeyer selama 72 jam 
dan dibungkus dengan kertas aluminium untuk 
mengindari kerusakan karena cahaya. Maserat 
diambil dengan cara disaring. Perendaman 
dilakukan sebanyak 3 kali. Semua maserat yang 
terkumpul disentrifugasi dengan kecepatan 3000 
rpm selama 15 menit. Supernatan dipekatkan 
dengan menggunakan rotavorator dengan suhu 
tidak lebih dari 50oC untuk memperoleh ekstrak 
yang siap untuk digunakan. Metode yang sama 
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dilakukan terhadap pelarut n-heksana dan etil 
asetat. 
 
Uji Antifungal Ekstrak Bakteri Endofit Berbagai 
Pelarut 

Uji antibiotik ekstrak metanol, n-heksana, 
etil asetat bakteri endofit tanaman V. varingaefolium 

digunakan media PDA + YE 1%. Biakan kultur jamur 
patogen berupa F. oxysporum, G. boninense, 
Saprolegnia sp. dan R. microporus diambil dengan 
cork borer, lalu diinokulasikan di bagian tengah 
media modifikasi PDA + YE 1% dengan jarak 3,5 cm 
dari cakram tempat inokulum bakteri, lalu 
diinkubasi pada suhu ruang selam 72 jam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Metode pengukuran zona hambat bakteri endofit terhadap koloni jamur; A. Koloni jamur, B. Zona 
hambat bakteri endofit terhadap koloni jamur, C. Titik tengah jamur diletakkan, D. Koloni bakteri endofit , X. 
Diameter koloni jamur yang terhambat pertumbuhannya, Y. Diameter koloni jamur normal (Suryanto, 2006). 
 
Pengamatan Struktur Hifa Abnormal 

Pengamatan secara mikroskopis dilakukan 
dengan cara mengamati ujung miselium pada daerah 
zona hambat jamur. Ujung miselium jamur patogen 
yang tumbuh pada permukaan media PDA dipotong 
berbentuk bujur sangkar, diletakkan pada gelas 
objektif dan diamati di bawah mikroskop 
abnormalitas pertumbuhan miselium jamur 
patogen. 
 
Deteksi Kandungan Ekstrak Metanol, N-Hexana 
Dan Etil Asetat Isolat 
Bakteri Endofit Potensial Akar Tumbuhan 
Mentigi 

Untuk mendeteksi kandungan senyawa kimia dari 
ekstrak metanol, n-hexana, dan etil asetat isolat 
bakteri endofit dari akar V. varingaefolium, maka 
dilakukan analisis skrining fitokimia meliputi 
pemeriksaan kandungan senyawa alkaloida, 
flavanoida, terpenoid/steroida, tanin dan saponin 
menurut prosedur yang telah dilaporkan Harbone 
(1996). Ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksana 
yang telah diperoleh dari prosedur sebelumnya 
dideteksi dengan menggunakan metode fitokimia  
untuk uji pendahuluan agar diketahui kandungan 
senyawa pada ekstrak bakteri endofit yang dibuat, 
misalnya alkaloid, terpenoid, fenolik, flavonoid, 
steroid atau saponin.  

 
Tabel 1. Metode Skrining Fitokimia menurut Harbone, 1987. 

NO UJI PEREAKSI HASIL PERUBAHAN WARNA 

1. Fenolik FeCl3 1% Positif Terbentuk larutan warna hijau, 
biru, hitam 

2. Flavanoid Mg-HCl Positif Merah jambu 

3. Alkaloid Wagner, Mayer dan 
Dragendroff. 

Positif Terbentuk endapan 

4. Steroid H2SO4(p) dan pereaksi LB 
(Lieberman_Burchad). 

Positif Terbentuk warna hijau kebiruan 

5. Saponin Akuades Positif Terbentuk busa 

6. Tanin FeCl3 Positif Terbentuk warna hijau kebiruan, 
dan terbentuk endapan 
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Hasil Dan Pembahasan 
Dari hasil isolasi dari sampel akar 

tumbuhan mentigi (V. varingaefolium) diperoleh 6 
isolat bakteri: AW1, AW2, AW3, AW5, AW6, AW7 
yang memiliki potensi menghambat pertumbuhan 
jamur. Kemampuan menghambat isolat bakteri 
ditunjukkan dengan terhambatnya pertumbuhan 
jamur yang ada di sekitar koloni yang merupakan 

suatu interaksi antagonis di antara mikroorganisme 
yang terdapat pada suatu lingkungan. 
 Karakterisasi yang dilakukan pada isolat 
bakteri meliputi bentuk morfologi sel, bentuk koloni 
dan penataannya serta beberapa uji biokimia 
sederhana. Hasil pengamatan morfologi dan uji 
biokimia sederhana terhadap isolat dapat dilihat 
pada Tabel  di bawah ini: 

 
Tabel 2. Karakterisasi Morfologi Koloni dan Sel Isolat Bakteri Endofit 

Isolat 

Morfologi Koloni Morfologi Sel 

Gram Warna Bentuk Tepi Elevasi Bentuk Penataa
n 

AW1 Krem Tidak 
beraturan 

Berbelah cekung Batang Mono + 

AW2 Krem Bulat Rata Datar Kokus Rantai + 
AW3 Putih Tidak 

beraturan 
Berbelah Datar Batang Rantai + 

AW5 Krem Serupa akar Berbelah Datar Batang Rantai - 
AW6 Kuning Serupa akar Berbelah cekung Batang Mono - 
AW7 Krem Tidak 

beraturan 
Berbelah Datar Batang Rantai + 

 
Kemampuan Antagonis Bakteri Endofit terhadap 
Fungi patogen Tanaman 

Isolat bakteri yang berpotensi menghambat 
jamur pada tahapan isolasi, selanjutnya digunakan 
pada asai antagonis, untuk melihat kemampuannya 

dalam  menghambat pertumbuhan jamur. Jamur 
patogen yang digunakan yaitu: F. oxysporum, G. 
boninense, R. microporus dan Saprolegnia sp. Dasar 
pemilihan sampel yaitu mewakili beberapa jamur 
patogen penyebab penyakit pada tanaman. 

 

 
 
Gambar 2. Kemampuan antagonis isolat bakteri endofit (a) Isolat AW5 terhadap R. microporus (b). Isolat 
AW6 terhadap R. microporus (c). Isolat AW5 terhadap Saprolegnia sp. (d). Isolat AW5 terhadap F. oxysporum. 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa zona 
hambat dari hasil uji antagonis antara bakteri 
endofit dengan jamur patogen berbeda beda. Hal ini 
mungkin disebabkan karena bakteri endofit 
menghasilkan senyawa metabolit sekunder berbeda 
,selain itu konsentrasi zat bioaktif dan  jenis zat yang 
dihasilkan  oleh bakteri berbeda beda pula dalam 
menghambat pertumbuhan jamur patogen. 

Mikroba khususnya bakteri memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan mikroba 
lain disebabkan karena bakteri dapat menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder seperti senyawa 
antimikroba, antibiotik (Wright et al., 2001), enzim 
pelisis (Zhang & Yuen 2000; Kim et al., 2008), 
antivirus, antiparasit dan protein penghambat lain 
(Berdy 2005; Borodina et al., 2005; Lestari 2001; 
Price et al., 1999). Pembentukan senyawa metabolit 

a b c d 
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sekunder ini dikode oleh sejumlah gen yang terdapat 
pada DNA kromosom atau DNA plasmid (Demain, 
1998). 

Isolat bakteri yang diujikan menunjukkan 
kemampuan menghambat jamur patogen R. 
microporus, Saprolegnia sp. dan F. oxysporum yang 
lebih besar dibandingkan dengan G. boninense. Hal 
ini mungkin disebabkan karena pegaruh media yang 
digunakan dan perbedaan dinding sel penyusun dari 
jamur yang digunakan dalam uji antagonis. Ketika 
nutrisi mulai berkurang bakteri akan memasuki fase 
stasioner dan pada fase ini diduga terjadi 

pembentukan senyawa metabolit sekunder yang 
bersifat antifungi. 

Bakteri yang memiliki kemampuan paling 
baik adalah bakteri AW5 dan AW6 yang dapat 
menghambat semua jamur patogen uji, sedangkan 
isolat AW1, AW2, AW3 dan AW7 hanya mampu 
menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum dan 
R. microporus. Menurut Bakri (2009), Isolat bakteri 
tersebut memiliki kemampuan antagonistik yang 
ditandai dengan adanya penghambatan miselium 
jamur patogen tanaman dan pada akhirnya 
pertumbuhan hifa menipis, mengering dan 
mengalami abnormalitas (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Deskripsi Gejala Antagonis Yang Terjadi Antara Isolat Fungi 

 

 
Mekanisme penghambatan agen hayati dalam 
menekan pertumbuhan patogen adalah melalui 
mekanisme mikoparasitisme. Proses mikoparasitik 
terdiri atas empat tahap yaitu pertumbuhan 
kemotropis, pengenalan (rekognisi), pelekatan dan 
pelilitan, dan lisis (Soesanto et al., 2008). 
 
Asai Ekstraks dengan Pelarut Metanol, N-hexana 
dan Etil Asetat 

Dua isolat AW5 dan AW6 yang memiliki 
kemampuan menghambat paling besar selanjutnya 
digunakan untuk uji lanjut berupa ekstrak sel 
bakteri dengan 3 jenis pelarut yang berbeda. 

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut 
metanol, etil asetat, dan n-heksana. Semua ekstrak 
bakteri menunjukkan kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan jamur patogen uji.  

Salah satu bentuk respon yang ditunjukkan 
bakteri adalah membentuk senyawa metabolit 
sekunder sebagai bentuk pertahanan terhadap 
serangan mikroba lain (Nofiani et al., 2009). Ekstrak 
sel dari isolat AW5 dan AW6 ini memiliki 
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 
jamur R.  microporus, Saprolegnia sp., F. oxysforum 
dan G. boninense dengan zona hambat yang berbeda 
beda dapat dilihat pada Gambar di bawah ini: 

 
 
 
 

Kode 
Isolat 

Fungi patogen yang 
dihambat 

Gejala Antagonis 

AW1 R. microporus Pertumbuhan fungi patogen terhambat, hifa bengkok 

AW2 F. oxysporum  Pertumbuhan fungi patogen terhambat, kering, dan menipis 

AW3 R. microporus Pertumbuhan fungi patogen terhambat 

AW5 F. oxysporum 
R. microporus 
G. boninense 
Saprolegnia sp. 

Pertumbuhan fungi patogen terhambat, hifa lisis, bengkok. 

AW6 F. oxysporum 
R. microporus 
G. boninense 
Saprolegnia sp. 

Pertumbuhan fungi patogen terhambat, hifa bengkok, menggulung 
dan lisis. 

AW7 F. oxysporum  Pertumbuhan fungi patogen terhambat, hifa bengkok, dan lisis. 
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Gambar 3. Kemampuan Ekstrak metanol dalam menghambat pertumbuhan (a). Kontrol negatif G. Boninense 
dengan DMSO (b). R. Microporus (c) Kontrol Positif Saprolegnia sp. dengan nistatin (d). F. oxysporum. 
 

Tabel 4. Asai Ekstrak dengan Pelarut Metanol, N-hexana dan Etil Asetat 

Jamur uji Konsentrasi 
Ekstrak (%) 

Zona Hambat ekstrak (mm) 

Metanol Etil asetat N-Hexana 
AW5 AW6 AW5 AW6 AW5 AW6 

Rigidoporus microporus 0 
40 
60 
80 
100 

0 
8.20 
20.10 
26.3
0 
14.21 

0 
11.00 
4.31 
14.00 
12.30 

0 
9.21 
3.03 
3.53 
8.21 

0 
1.10 
1.53 
1.72 
2.31 

0 
3.52 
5.31 
0.73 
0.72 

0 
5.20 
13.10 
14.60 
5.10 

Saprolegnia sp. 0 
40 
60 
80 
100 

0 
2.60 
3.50 
7.50 
6.20 

0 
16.10 
21.2
1 
5.60 
4.10 

0 
11.20 
10.63 
11.10 
12.30 

0 
5.20 
13.1
0 
14.6
0 
5.10 

0 
11.40 
15.13 
10.20 
7.10 

0 
14.34 
19.71 
13.21 
6.63 

Fusarium oxysporum 0 
40 
60 
80 
100 

0 
7.00 
12.00 
5.52 
7.62 

0 
0.40 
0.70 
0.50 
0.60 

0 
0.67 
1.52 
3.10 
3.72 

0 
0 
1.60 
2.10 
1.73 

0 
0 
1.60 
2.10 
1.73 

0 
0.82 
3.31 
3.81 
4.75 

Ganoderma boninense 0 
40 
60 
80 
100 

0 
13.5
9 
2.11 
11.12 
4.53 

0 
11.70 
21.0
0 
11.31 
10.00 

0 
1.70 
2.80 
4.30 
3.50 
 

0 
2.67 
4.80 
8.71 
4.52 

0 
4.41 
5.32 
8.31 
1,2 

0 
4.83 
8.91 
10.83 
7.21 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
ekstrak bakteri AW5 dan AW6 memiliki kemampuan 
dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen 
tanaman. Kemampuan ekstrak bakteri bervariasi 

dalam membentuk zona hambat dari masing masing 
jamur patogen. Ekstrak metanol dari bakteri AW5 
mampu menghambat R. microporus sebesar 26.30 
mm pada konsentrasi 80% dan G. boninense 13.59 

c. d. b. a. 
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mm pada konsentrasi 40%.  Ekstrak metanol dari 
bakteri AW6 mampu menghambat Saprolegnia sp. 
sebesar 21.21 mm pada konsentrasi 60% dan G. 
boninense sebesar 21.00 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Ekstrak etil asetat dari bakteri AW5 
memiliki kemampuan  dalam menghambat 
pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. sebesar 12.30 
mm pada konsentrasi 100% dan 11.20 mm pada 
konsentrasi 40%. Ekstrak etil asetat bakteri AW6 
memiliki kemampuan menghambat jamur 
Saprolegnia sp. sebesar 13.10 mm pada konsentrasi 
60% dan 14.60 mm pada konsentrasi 80%. 

Ekstrak n- heksana  bakteri AW5 mampu 
menghambat Saprolegnia sp. sebesar 15.13 mm dan 
10.20 mm  pada konsentrasi 60% dan 80%. Ekstrak 
n-heksana bakteri AW6 memilki kemampuan 
menghambat jamur Saprolegnia sp. sebesar 19.71 
mm pada konsentrasi 60% dan R. microporus 
sebesar 14.60 mm pada konsentrasi 80%. 
 Koloni R. microporus mengalami 
penghambatan pertumbuhan yang ditandai dengan 
adanya cekungan di bagian tengah koloni jamur. 
Ekstrak metanol dari AW5 memiliki kemampuan 
yang besar dalam menghambat pertumbuhan R. 
microporus, Saprolegnia sp., F. oxysporum dan G. 
boninense  dengan zona hambat terbesar berturut-
turut 26,30 mm, 13,77 mm, 12 mm dan 13,59 mm. 
Hal ini mungkin karena pelarut metanol dapat 
melarutkan senyawa polar dan non polar yang 
merupakan metabolit sekunder dari bakteri tersebut 
sehinga rendemen yan paling besar jika  
dibandingkan dengan pelarut etil asetat dan n-
heksana. Hal ini dikarenakan  kelarutan zat pada  
suatu pelarut sangat ditentukan oleh kemampuan 
zat tersebut membentuk ikatan. 

 Koloni G. boninense 
mengalami  penghambatan pertumbuhan di sekitar 
cakram yang berisi ekstrak metanol fungi yang 
mengakibatkan koloni G. boninense bentuknya tidak 
bulat lagi seperti bentuk normal. Penghambatan 
pertumbuhan juga terjadi pada koloni F. oxysporum 
di sekitar cakram yang berisi ekstrak metanol fungi 
yang mengakibatkan bentuk koloni F. oxysporum 
berbentuk segi empat. Interaksi bakteri dengan F. 
oxysporum menyebabkan abnormalitas pada hifa 
jamur dibandingkan dengan hifa jamur yamg 
normal, seperti membengkok dan melilit. 
Abnormalitas ini disebabkan karena bakteri 
antijamur menghasilkan senyawa yang dapat 
menghambat atau merusak struktur dari dinding sel 
hifa jamur sehingga akan mempengaruhi 

pertumbuhan fungi patogen secara keseluruhan. 
Kondisi yang abnormal pada hifa F. oxysporum 
seperti hifa memiliki septa yang pendek, mengalami 
pembengkakan, percabangan, hifa yang transparan 
dan ada pembengkakan hifa yang tidak merata serta 
ujung hifa yang meruncing karena nekrosis karena 
terjadi kematian (Adriansyah 2002). 

Besarnya zona hambat melebihi kontrol 
positif dengan antibiotik nistatin yang merupakan 
antibiotik yang komersil menunjukkan adanya 
potensi dari isolat untuk diteliti dan dikembangkan 
lebih lanjut untuk diisolasi senyawa metabolit 
sekunder berupa antimikroba atau mungkin 
antibiotik yang dihasilkan sehingga diharapkan 
dapat memberikan solusi untuk masalah resistensi. 
Adanya variasi besar zona hambat yang diperoleh 
mungkin disebabkan oleh perbedaan sifat yang 
dimiliki bakteri uji yang digunakan baik secara 
morfologi dan fisiologi. Selain itu, juga disebabkan 
oleh senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan 
oleh masing-masing isolat memiliki struktur kimia, 
komposisi dan kandungan/konsentrasi yang 
berbeda dengan antibiotik kontrol (Dharmawan et 
al. 2009). 

Dari hasil pengujian terhadap perlakuan 
pelarut, isolat dan konsentrasi dapat dilihat bahwa 
dari ketiga jenis ekstrak memiliki kemampuan yang 
berbeda beda dalam menghambat pertumbuhan 
fungi patogen. Semua pengujian menggunakan 
ekstrak, metanol menunjukkan spektrum yang lebih 
luas dalam menghambat jamur uji dibandingakan 
etil asetat dan n-heksana. Dari semua mikroba uji 
yang digunakan, R. microporus merupakan jamur 
yang paling peka terhadap semua jenis ekstrak. 
Perbedaan efektifitas ekstrak dalam menghambat 
mikroba uji kemungkinan disebabkan oleh 
perbedaan kelarutan senyawa aktif yang terkandung 
terhadap ketiga jenis pelarut. Adanya perbedaan 
polaritas antara senyawa aktif yang terkandung 
dengan pelarut yang digunakan untuk mengekstrak 
senyawa tersebut menyebabkan perbedaan 
efektisitas ekstrak yang dihasilkan. Berdasarkan 
penelitian lain disebutkan bahwa metanol 
merupakan pelarut yang baik digunakan dalam 
metode ekstraksi suatu bahan, metanol juga 
menghasilkan rendemen yang lebih besar jumlahnya 
dibandingkan pelarut lain (Ahameethunisa & 
Hopper 2010; Khyade & Vaikos 2009). Di samping 
itu, penambahan atau penggunaan metanol pada 
saat maserasi akan menyebabkan pH ekstra sel 
menurun dan akan meningkatkan konsentrasi 
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proton di dalam sel (Purwoko, 2007). 
Konsekuensinya terjadi akumulasi proton di dalam 
sel yang dapat menyebabkan lisisnya sel sehingga 
senyawa metabolit yang ada berdifusi ke pelarut dan 
memperbesar kemungkinan ekstrak yang diperoleh 
lebih banyak. 
 
Pengamatan Mikroskopik Hifa Abnormal Fungi 
Patogen Tanaman 

Pengaruh ekstrak bakteri terhadap 
pertumbuhan hifa jamur G. boninense, F.oxysporum, 
R. microporus dan Saprolegnia sp. diamati di bawah 
mikroskop dengan perbesaran 40x10. Hasil 

pengamatan menunjukkan adanya abnormalitas 
bentuk hifa yaitu hifa menjadi bengkok, menggulung,  
pendek dan lisis. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang mengujikan bakteri dan jamur 
endofit terhadap G. boninense dan F. oxysporum 
menunjukkan bahwa pengaruh antagonis isolat 
potensial terhadap jamur patogen mengakibatkan 
abnormalitas terhadap hifa jamur tersebut. 
Abnormalitas hifa yang terjadi bisa dalam bentuk 
penyusutan, memendek, lisis, jumlah cabang terlalu 
banyak (Getha & Vikineswary, 2002), dan 
penurunan produksi spora (Bivi et al., 2010; Bakri 
2009).  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Hifa abnormal jamur R. microporus (a). Hifa lisis, (b). Hifa menggulung. Hifa abnormal jamur G. 
Boninense, (c). Hifa bengkok, (d). Hifa menggulung. Hifa abnormal jamur F. oxysporum, (E). Hifa lisis, (f). Hifa 
bengkok. Hifa jamur Saprolegnia sp., (h). Hifa mengecil dan  (i). Hifa lisis. 
 

Dari Gambar di atas dapat dilihat perubahan 
hifa R. microporus,  G. boninense dan F. oxysporum 
dan Saprolegnia sp. yang terjadi akibat interaksi 
antara ekstrak bakteri dengan jamur patogen. 
Adanya  aktivitas antagonisme yang kuat dari 
ekstrak bakteri dengan mekanisme hiperparasitisme 
dan antibiotik sehingga efektif menghambat 
pertumbuhan jamur patogen tanaman dengan 
mendegradasi dinding selnya. Hifa fungi patogen 
mengalami lisis, menggulung, mengecil dan bengok. 
Lisis pada hifa menunjukkan bahwa ekstrak bakteri 
mampu menghidrolisis dinding sel R. microporus, F. 
Oxysporum dan Saprolegnia sp. (Simbolon, 2008). 

Hifa fungi patogen yang mengalami mengecil dan 
menggulung diduga sebagai mekanisme pertahanan 
dari patogen terhadap serangan isolat.   
 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan  
1. Diperoleh sedikitnya 6 isolat bakteri endofit dari 

tumbuhan Mentigi (Vaccinium varingaefolium) 
yang memiliki potensi dalam menghambat 4 
jenis jamur patogen tanaman. 

2. Isolat AW5 dan AW6 memiliki kemampuan yang 
paling besar dalam menghambat pertumbuhan 

a 

b 

c 

d 
e 

h g 

f 

i 
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jamur R. microporus, Saprolegnia sp. dan F. 
oxysporum. 

3. Eksrak metanol dari bakteri AW5 dan AW6 
memiliki kemampuan yang lebih besar dan juga 
memiliki kisaran yang luas dalam menghambat 
jamur patogen  dibandingkan estrak etil asetat 
dan n-heksana.  
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